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Abstract, This researched was purposed to analyze the factors that influence the management of the
allocation of village funds. These factors include planning, implementation, accountability, and
competence of human resources in the District Penawartama Tulang Bawang District. The sample of
this research is 7 villages through purposive sampling method. Results of data analysis were tested
using SmartPls. The results showed that planning, implementation, responsibility, and competence of
human resour ces have an effect on the management of village fund all ocation.
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1. Latar Belakang

Bentuk kepercayaan pemerintah terhadap pemerintah desa adalah pemerintah mengalokasikan dana
desa dalam anggaran pendapatan dan belanja negara setiap tahun anggaran yang diperuntukkan bagi
desa dan ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota untuk
pembangunan wilayah pedesaan yaitu dalam bentuk Alokass Dana Desa. Alokasi dana desa
merupakan dana perimbangan yang berasal dari pemerintah kabupaten/kota yang diberikan kepada
pemerintah desa yang diharapkan bisa menopang pelaksanaan pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Romantis. Kurrohman. 2014).
Alokasi dana desa sebagai bantuan stimulan untuk mendorong dalam membiayai program
penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat (Permendesa No. 5 Tahun 2015). Selain itu terdapat Peraturan Menteri
dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 tahun 2014 tentang Pengel olaan K euangan Desa.

Dalam beberapa situasi, penggunaan dana alokasi dana desa ini rawan terhadap penyelewengan oleh
pihak yang seharusnya bisa dipercaya oleh masyarakat dalam membangun desa menjadi lebih maju
dan berkembang (Kholmi. 2016). Seperti yang terjadi di Desa Dasok Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan, KPK menahan Bupati Pamekasan karena dugaan suap Kagari Pamekasan
terkait kegiatan pengumpulan keterangan dan data atas dugaan penyelewengan dana desa di Desa
Dasok Kecamatan Pademawu K abupaten Pamekasan (www.kpk.go.id. 2017).

Kabupaten Tulang Bawang merupakan salah satu kabupaten di Lampung yang menerima kucuran
dana desa dari pemerintah pusat, dimana setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, kemudian
pada K ecamatan Penawartama terdapat beberapa desa dengan aparatur desanya yang baru karenatelah
dilakukan pemilihan kepala kampung secara serentak pada September 2017, hal ini yang membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kecamatan Penawartama.

Pada tahap perencanaan dan kegiatannya disusun melalui Musyawarah Perencanaan Desa
(Musrenbangdes). Musrenbangdes adalah forum musyawarah yang membahas usulan-usulan
perencanaan atau program pembangunan desa yang berpedoman pada prinsip-prinsip Perencanaan
Pembangunan Masyarakat Desa (P3MD), (Romantis, Kurrohman. 2015). Pelaksanaan alokasi dana
desa dapat dikatakan akuntabel dimana prosedur pencairan, penyaluran, dan pelaksanaan kegiatana
aokasi dana desa sudah sesuai dengan Peraturan Bupati setempat dan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 6 Tahun 2014 (Kholmi. 2016). Keuangan desa harus diperkuat karena untuk
menguatkan pilar akuntabilitas. Pengel olaan keuangan desa harus dilakukan secara efisien dan efektif,
transparan dan akuntabel. Alokasi dana desa yang merupakan salah satu sumber utama pendapatan
desa juga harus dipertanggungjawabkan secara transparan kepada masyarakat maupun kepada
pemerintah tingkat atasnya sebagal institusi pemberi kewenangan, (Faridah, Suryono. 2015). Salah
satu unsur penting yang mendesak untuk segera dipersiapkan dalam kaitannya dengan pengelolaan
aokasi dana desa adalah aparat pemerintah desa yang memiliki kemampuan atau kompetens yang

© Riset Akuntansi Mangjemen 2018



76 Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 7, No. 2, Desember 2018

memadal guna mendorong peningkatan kinerja pemerintahan yang selama ini terkesan masih relatif
rendah (Pandey, dkk. 2015).

2. Kajian Pustaka

Commander Theory

Menurut konsep Commander Theory, yang menjadi pusat perhatian dari penyajian informasi adalah
bukan pada pemilik entitas maupun pemilik, melainkan pada pihak-pihak yang memiliki kekuasaan
atau wewenang untuk melakukan pengendalian ekonomi secara efektif atas sumber daya yang ada.
Penekanan informasi menurut konsep teori ini adalah terletak pada pertanggungjawaban atau
stewardship, dengan kata lain bagaimana pihak-pihak yang telah diberikan kepercayaan (commander)
mengel ola sumber daya yang dipercayakan tersebut (Hery, 2009). Implikasi dari teori ini, pemerintah
memberikan tanggung jawab dan kepercayaan kepada pemerintah desa dalam bentuk pengelolaan
alokasi dana desa.

Pengertian Desa

Menurut hukum UU No. 6 tahun 2014 Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama
lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
daam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia Pemerintahan Desa adalah
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagal unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Alokas Dana Desa

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa, Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota setelah
dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Perencanaan

Pengertian perencanaan secara konvensional adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan meraih
masa depan yang lebih baik dengan memperhatikan keadaan sekarang maupun keadaan sebelumnya.
Inti dari perencanan adalah bagaimana mengantisipas masa depan berdasarkan tujuan yang
ditetapkan, yaitu dengan melakukan persigpan yang didasarkan pada data dan informasi yang tersedia
saat ini, jadi aspek yang terkandung dalam perencanaan pembangunan, khususnya perencanaan
pembangunan kecamatan dan desa adalah perumusan tujuan dan cara mencapai tersebut dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada (Bastian, 2015).

Pelaksanaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Pasal 5 Sekretaris Desa selaku
koordinator pelaksana teknis pengel olaan keuangan desa mempunyai tugas:

a. Menyusun dan mel aksanakan K ebijakan Pengelolaan APBDesg;

b. Menyusun Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa, perubahan APBDesa dan pertanggung
jawaban pelaksanaan APBDesg;

¢. Meakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam APBDesg;

d. Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pel aksanaan APBDesa, dan

e. Melakukan verifikas terhadap bukti-bukti penerimaan dan pengel uaran APBDesa.
Pertanggungjawaban

Menurut Indra Bastian (2002) istilah pertanggungjawaban adalah “suatu konsep dalam etika yang
memiliki banyak arti, Sebagai salah satu aspek dalam penyelenggaraan organisasi sektor publik,
pertanggungjawaban telah menjadi hal yang penting untuk didiskusikan terkait dengan permasal ahan
sektor publik”.

Kompetens Sumber Daya Manusia

Kompetens sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan, hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup
tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia organisas
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan yang dibebankan oleh organisas,
kompetensi yang harus dikuasai oleh sumber daya manusia perlu dinyatakan sedemikian rupa agar
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dapat diniai, sebagai wujud hasil pelaksanaan tugas yang mengacu pada pengalaman langsung (Finch
dan Crunkilton. 1979) dalam (Sutrisno. 2009).

Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan alokasi dana desa antara lain
dilakukan oleh Maisyahh Kholmi (2016), dalam penelitiannya menggunakan tiga variabel independen
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana
desa.

Kerangka Pikir

| Perencanaan

| Pelaksanaan
Pertanggungjawaban Alokasi Dana Desa

Kompetensi Sumber
Daya Manusia

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Perencanaan berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa.
H : Pelaksanaan berpengaruh terhadap pengel olaan alokasi dana desa.
Hx : Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa.
Ha : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap pengel olaan alokasi dana desa.

3. Metode Pendlitian

Profil Objek Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli atau
pertama. Data primer harus secara langsung kita ambil dari sumber adlinya, melalui narasumber yang
tepat dan yang kita jadikan responden dalam penelitian Data primer diperoleh dari kuesioner yang
berasal dari pemerintah desa pada K ecamatan Penawartama K abupaten Tulang Bawang.
Populas Pendlitian
Populasi adalah suatu himpunan unit (biasanya orang, obyek, transaksi, atau kejadian ) dimana kita
tertarik untuk mempel gjarinya (Kuncoro.2011), sedangkan menurut (Sugiyono, 2007) Populas adalah
wilayah generalisas yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah aparatur pemerintah desa yang ada pada Kecamatan
Penawartama K abupaten Tulang Bawang dengan jumlah 14 desa.
Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populas tersebut (Sugiyono,
2007), sedangkan menurut (Kuncoro, 2011) sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit
populasi. Sampel penelitian menggunakan teknik Nonprobability sampling yaitu pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2007). Teknik yang digunakan yaitu dengan Sampling Purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007).

Tabd 1. Prosedur Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah
Desa pada K ecamatan Penawartama 14 Desa
Desatidak maju (7 desa)
Desa yang dijadikan sampel penelitian 7 Desa

© Riset Akuntansi Mangjemen 2018



78 Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 7, No. 2, Desember 2018

Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Pustaka (Library Research) yaitu metode penelitian dengan cara membaca literature, bahan
refrensi, bahan kuliah dan hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya dengan objek yang
diteliti.

2. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sgjumlah pertanyaan secara
tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud memperol eh data yang akurat dan valid.

Teknik Pengolahan Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan

Smart Partial Least Square (PLS). Smart PLS adalah model persamaan Sructural Equation Modeling

(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2008), smart PLS merupakan

pendekatan aternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian.

Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif dalam penelitian, pada umumnya merupakan proses transformasi pada penelitian

dalam bentuk tabulas sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh

peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penditi utama. Analisis yang

digunakan dalam deskriptif antaralain berupa: nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai

maksimum, dan modus dari setiap indikator.

Uji Kualitas Data

1. Outer Model (Modd Pengukuran)

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement) mendefinisikan bagaimana setiap

blok indikator berhubungan dengan variabel latennya (Ghozali, 2008). Outer model (model

pengukuran) bertujuan untuk melihat kualitas data dari setigp item pertanyaan dalam kuisioner

tersebut. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila data yang diperoleh dengan penggunaan alat

(instrumen) tersebut dapat menjawab penelitian yang hendak dicapai, dan dinyatakan reliabel apabila

instrumen pendlitian yang sama dapat konsisten atau stabil ketika pengukuran ulang.

A. Uji Validitas

Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dapat mengungkapkan

data dari variabel yang diteliti secaratepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh

mana data terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Pengujian

validitas menggunakan PLS dapat dilihat dari pengujian vaiditas convergent and

discriminant.Validitas convergent dihitung dengan melihat skor Average Variance Extracted

(AVE).Indikator individual dianggap reliabel jika memiliki nilai kolerasi diatas 0.70, namun demikian

pada riset tahap pengembangan skala, loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat diterima.

B. Uji Reiabilitas

Uji rdiabilitas digunakan untuk menguji konsistens alat ukur, apakah hasiinya tetap konsisten atau

tidak jika pengukuran ulang (Priyatno, 2016). Uji reliabilitas dengan PLS diukur dengan dua kriteria

yaitu composite reliability dan cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk

dinyatakan reliabel jikanilai composite reliability dan cronbach alpha di atas 0.70.

2. Inner Modd (M odel Struktural)

A. Coefficient of Determinan (Rz)

Konstruk endogen diuji untuk menguatkan hubungan antara kontruk eksogen dengan mengevaluasi R’.

R’ mengukur hubungan varian suatu variabel |aten yang dijelaskan untuk total varian. Nilai R* harus

cukup tinggi dalam model dan harus memiliki nilai minimum yang jelas yaitu bahwa nilai sekitar

0.670 dapat dikatakan memiliki pengaruh yang besar, nilai 0.333 dikatakan memiliki pengaruh

menengah atau rata-rata dan nilai 0.190 merupakan nilai yang lemah atau memiliki pengaruh yang

kecil.

B. Path Coefficient

Path Coefficient menunjukkan kekuatan hubungan antar kontruk. Hubungan antar kontruk dikatakan

kuat jika path coefficient lebih besar dari 0.100, selanjutnya dikatakan signifikan jika path coefficient

padalevel 0.050 (Ghozali. 2008).

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingan antara hasil path coefficient dengan tipe.

Hipotesis dapat dikatakan sangat signifikan apabila thiung > tae Sebesar 1,681 dan dengan derajat

kebebasan 5% atau tingkat probabilitasnya <0,05 (Y amin dan Kurniawan, 2011).
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4. Hasl dan Pembahasan
Hasll

Uji Validitas

a. Loading Factor

Lo

Se mua loading factor diatas menujukkan bahwa hasil output dari semuaindikator tidak ditemukan

loading factor dibawah 0,5, sehingga semua indikator dinyatakan valid.

b. AVE
Tabel 2. Nilai AVE
Variabe Average Variance Extracted (AVE)
Perencanaan 0.690
Pel aksanaan 0.851
Pertanggungjawaban 0.804
Kompetensi Sumber Daya Manusia 0.641
Alokasi DanaDesa 0.755

Sumber: Data diolah 2018

Hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua semua nilai AVE pada variabel penditian ini
sudah menunjukkan sebagai pengukur yang fit, memiliki nilai AVE diatas 0,5 hal ini berarti bahwa

semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel adalah reliable.

c. CrossLoading

Tabel 3. Nilai Cross Loading

Pertanggungjawa Kompetensi Alokas Dana
Perencanaan Pelaksanaan ban Sumber D_aya Desa
Manusia

X1 0.726 0.956 0.935 0.562 0.784
X2 0.756 0.958 0.936 0.457 0.764
X3 0.756 0.935 0.930 0.435 0.764
X4 0.737 0.837 0.805 0.486 0.690
Y1 0.805 0.743 0.731 0.499 0.897
Yo 0.882 0.866 0.857 0.624 0.910
Y13 0.615 0.567 0.566 0.771 0.791
Yia4 0.745 0.69 0.674 0.472 0.867
Yis 0.691 0.641 0.633 0.734 0.876
X11 0.831 0.526 0.509 0.356 0.618
X2 0.911 0.822 0.827 0.671 0.903
X3 0.932 0.826 0.825 0.618 0.837
X14 0.607 0.322 0.326 0.141 0.327
Xa1 0.564 0.427 0.44 0.824 0.595
Xan 0.547 0.387 0.399 0.848 0.565
X43 0.297 0.406 0.401 0.693 0.464
Xa4 0.484 0.463 0.453 0.827 0.633
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Xa1 0.726 0.956 0.935 0.562 0.784
X3z 0.756 0.958 0.936 0.457 0.764
X33 0.756 0.935 0.930 0.435 0.764
X34 0.737 0.837 0.859 0.486 0.690
X35 0.616 0.738 0.814 0.426 0575

Pada tabel diatas menunjukan hasil cross loading Y, adalah 0,897, Y, sebesar 0,910, Y13 0,791,
Y14 0,867, Y15 0,876 dan seterusnya hingga X5 sebesar 0,814. Cross loading merupakan kolerasi
antara indikator dengan konstraknya. Semakin tinggi kolerasinya maka menunjukkan tingkat
validitas yang lebih baik. Nila kolerasi konstrak lebih tinggi dengan konstrak perencanaan dari
pada konstrak lainnya, indikator lainnya lebih tinggi dengan konstraknya masing-masing
dibandingkan dengan lainnya, hal ini menunjukkan discriminan validity yang baik.

. Perbandingan Nilai Kuadrat Korelas

Untuk melihat discriminan validity yang baik adalah dengan melakukan perbandingan.
Perbandingan dilakukan dengan membandingkan antara koleras dengan nilai akar Average
Variance Extracted (AVE) atau kolerasi konstrak dengan akar AVE. Berdasarkan uraian tabel di
atas, nilai kolerasi maksimal konstrak perencanaan dengan konstrak lainya adalah 0,803, sedangkan
nilai akar ave-nya 0,830. Koleras konstrak lainnya yaitu, pelaksanaan 0,851, sedangkan nilai akar
ave-nya 0,922. Selengkapnya, setiap konstrak memiiki nilai akar AVE lebih besar dari korelas
lainnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Quality Criteria (Composite Reliability, Cronbach’s Alpha)

Variabel Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Perencanaan 0.854 0.897
Pel aksanaan 0.941 0.958
Pertanggungjawaban 0.938 0.953
Kompetens Sumber Daya Manusia 0.811 0.876
Alokasi DanaDesa 0.918 0.939

Sumber: data diolah 2018

Pada tabel di atas, terlihat nilai cronbach's alpha dan composite reliability yang dihasilkan semua
konstruk sangat baik yaitu di atas 0,7, terlihat pada perencanaan nilai cronbach's alpha sebesar 0,854
dan composite reliability = 0,897, pelaksanaan pada cronbach's alpha = 0,941, composite reliability =
0,958, pertanggungjawaban nilai cronbach's alpha = 0,938, composite reliability = 0,953 pada
kompetensi sumber daya manusia nilai cronbach's alpha dan composite reliability = 0,811, dan 0,876,
adokasi dana desa nilai cronbach's alpha dan composite reliability = 0,918 dan 0,939, dapat
dismpulkan bahwa semua indikator konstruk adalah reliabel atau dengan kata lain seluruh variabel
manifes dari keempat variabel laten terbukti memiliki akurasi, konsistens dan ketepatan instrumen
dalam mengukur konstruk dengan baik.

Inner Model

Coeffiicient Determination (R2)

Tabd 5. R Square
Independen variabel R?

Perencanaan
Pel aksanaan
Pertanggungjawaban 0,843
Kompetens Sumber Daya Manusia

Alokasi DanaDesa
Sumber: data diolah 2018
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Konstrak endogen diuji untuk menguatkan antara konstrak eksogen dengan mengevaluasi R’.
Berdasarkan tabel diatas, terlihat R* yang diperoleh adalah sebesar 0,833 atau 84,3%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, kompetensi sumber daya
manusia secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 84,3% terhadap pengelolaan aokas
dana desa, sedangkan sebanyak 15,7% sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Path Coefficient

Tabel 6. PLS Structural Modéd (path coefficient, t gaiisik)

Original R Square
Sampl e/tsaisiks
0.462
Perencanaan -> pengelolaan ADD
(3.183)***
0.863
Pel aksanaan -> pengelolaan ADD
(2.106)**
0.843
Pertanggungj awaban -> pengelolaan ADD 0573
ggungj peng (L48)
Kompetensi Sumber Daya Manusia -> pengelolaan 0.283
ADD (3.867)***

Sumber: Data diolah 2018

*** Sgnifikan at 1% (2,418)= Sangat Signifikan

** Signifikan at 5% (1,681)= Signifikan

* Signifikan at 10% (1,302)= Signifikan lemah
Berdasarkan tabel diatas, variabel yang menunjukkan adanya hubungan yang positif adalah
perencanaan memiliki nilai sebesar 0,462, pelaksanaan 0,863, kompetensi sumber daya manusia
0,283, dan pertanggungjawaban memiliki pengaruh yang negatif terhadap pengelolaan alokasi dana
desa karenamemiliki nilai -0,573.
Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian data dengan menggunakan smartPL S didapatkan hasil pengujian hipotesis berupa nilai
original sample (0) yang merupakan nilai koefisien jalur dan nila tg.gik Melihat untuk melihat
signifikansinya dengan melihat nilai koefisen parameter dan nilai signifikans tgaisik, beSarnya
koefisien dari original sampel dapat berarti variabel tersebut berpengaruh positif atau negatif dan nilai
signifikansi berdasar nilai tyaigik (tape Signifikansi 1% = (2,418) oleh karena itu jika nilai tgaigix 1€biN
besar dari tie (2,418) dikatakan sangat signifikan, 5% = (1,681) oleh karenaitu jika nilal tggigik 1€bih
besar dari tipng (1,681) dikatakan signifikan dan 10% = (1,302) oleh karena itu jika nilai tyigix 1€bih
besar dari tiae (1,302) dikatakan signifikan lemah.
Pembahasan
Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil uji terhadap koefisien parameter antara perencanaan terhadap pengeloalaan aokas
dana desa menunjukkan ada pengaruh positif pada nilai 0,462, dengan nilai tgaigik Sebesar 3,183,
sehingga dapat dikatakan ada pengaruh positif terhadap pengelolaan alokas dana desa, dan sangat
signifikansi pada 0,01 atau 1% nilai tgaigix tersebut berada jauh diatas nilai kritis 2,418, dengan
demikian hipotesis pertama diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan berpengaruh
terhadap pengel olaan alokasi dana desa.
Pengujian Hipotesis 2
Hasil uji terhadap koefisien parameter antara pelaksanaan terhadap pengelolaan aokasi dana desa ada
pengaruh positif 0,863 dengan nilai tyaisix SEbesar 2,106 dan sangat signifikan pada 0,05 nilal tyaisik,
karena berada jauh diatas nilai kritis + 1,681, dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa
Pengujian Hipotesis 3
Hasil uji terhadap koefisien parameter antara pertanggungjawaban terhadap pengelolaan alokas dana
desa ada pengaruh negatif -0,573 dengan nilai tgaisik Sebesar 1,484 dan signifikan pada 0,10 nilai
tsasisik- Nilal tyaisix t€Sebut karena berada pada diatas nilai kritis £ 1,302, dengan demikian hipotesis
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ketiga dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanggungjawaban berpengaruh terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.

Pengujian Hipotesis 4

Hasil uji terhadap koefisien parameter antara kompetensi sumber daya manusia terhadap pengelolaan
aokasi dana desa ada pengaruh positif 0,283 dengan nilai tyaisik Sebesar 3,867 dan sangat signifikan
pada 0,01 nilai tg.igik- Nilai tgaigic tersebut berada jauh diatas nilai kritis + 2,418, dengan demikian
hipotesis keempat dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa.

5. Kesimpulan
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode analisis smartPL S 3 dalam penelitian ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan berpengaruh sangat signifikan terhada
pengelolaan alokasi dana desa.

2. Hasil penditian menunjukkan bahwa pelaksanaan berpengaruh sangat signifikan terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.

3. Hasil penditian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban signifikan berpengaruh negatif terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.

4. Hasil penditian menunjukkan bahwa kompetenss sumber daya manusia berpengaruh sangat
signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa.

Saran

1. Penelitian sedlanjutnya disarankan memperluas ruang lingkup penelitian, yaitu dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap pengelolaan aokas
dana desa, seperti struktur birokrasi, pengawasan, dan lainnya.

2. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup wilayah penelitian, dengan
menambah desa yang tidak maju pada Kecamatan Penawartama dan seluruh wilayah kecamatan
yang ada pada Kabupaten Tulang Bawang, seperti Kecamatan Gedung Aji Baru, Banjar Margo,
dan lainnya.
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